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ABSTRACT

According to data from the World Health Organization (WHO), only 44% of babies under 6 months of
age receive exclusive breast milk.. in the city of Bengkulu there are still mothers who do not give exclusive breast
milk. 31% of this occurs due to maternal problems in breastfeeding such as breast milk dams, breast milk not
smooth, mastitis, and the presence of other factors. The aim of the research is to determine the factors that
influence exclusive breastfeeding in breastfeeding mothers in Bengkulu City. This type of research is descriptive
analytical research with a cross-sectional research design approach. The population in this study was all 266
breastfeeding mothers in the city of Bengkulu, using a purposive sampling technique. The results of the study
showed that the majority of respondents did not carry out breast care 66.0%, the majority of respondents with
incorrect breastfeeding techniques 57.0%, the majority of respondents with sore nipples 61.0%, the majority of
respondents 54.0% did not provide Exclusive breastfeeding 63.0%. The results of the bivariate analysis test
showed that the p-value = < o 0.05 means that it is significant, so Ho is rejected and Ha is accepted, which shows
that there is a significant relationship between breast care, breastfeeding techniques and sore nipples with
exclusive breastfeeding for breastfeeding mothers in Bengkulu City. Multivariate analysis of the most dominant
factor was sore nipples. It is recommended that MCH program holders provide more interesting, innovative
material regarding mothers' knowledge of the importance of breast care and breastfeeding techniques to prevent
sore nipples, so that breast milk production during exclusive breastfeeding is fulfilled.
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ABSTRAK

Data World Health Organization (WHO) hanya 44% bayi dibawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI
secara eksklusif..di kota Bengkulu masih terdapat ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif 31% hal ini terjadi
karena adanya faktor masalah ibu dalam menyusui seperti bendungan ASI, ASI tidak lancar, mastitis, serta adanya
faktor lain Tujuan penelitian diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI ekslusif pada ibu
menyusui di Kota Bengkulu. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
desain penelitian Crossectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui di kota bengkulu 266
ibu, menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian diketahui sebagian besar dari Ibu Menyusui tidak
melakukan perawatan payudara 66,0%, sebagian besar Ibu Menyusui dengan Teknik menyusui salah 57,0%,
sebagian besar dari Ibu Menyusui dengan putting susu lecet 61,0%, sebagian besar Ibu Menyusui 54,0% tidak
memberikan ASI ekslusif 63,0%. Hasil uji analisa bivariat didapatkan nilai p-value (0,010, 0,001, 0,001) = <«
0,05 berarti signifikan maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukan ada hubungan signifikan antara
perawatan payudara, teknik menyusui, dan putting susu lecet dengan pemberian ASI ekslusif pada ibu menyusui
di Kota Bengkulu. Analisa multivariat faktor yang paling dominan adalah faktor putting susu lecet. Disarankan
kepada pemegang program KIA agar memberikan materi lebih menarik, inovatif tentang pengetahuan ibu
pentingnya melakukan perawatan payudara dan teknik menyusui untuk mencegah terjadinya putting susu lecet,
sehingga produksi ASI selama ASI ekslusif terpenuhi.

Kata Kunci: ASI Ekslusif, perawatan payudara, teknik menyusui, Putting Susu Lecet


mailto:ratnakoswira18@gmail.com

JBJ: Jurnal Besurek Jidan Volume 4 Nomor 1, April 2025

PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) adalah nutrisi terbaik untuk bayi, di mana pembentukannya
melibatkan hormon prolaktin dan oksitosin. ASI memberikan  nutrisi lengkap dan
mengandung zat yang melindungi dari penyakit. Menurut World Health Organization, ASI
menyediakan semua nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal
bayi, serta memiliki banyak manfaat untuk kesehatan ibu dan anak (WHO 2023). Menurut
World Health Organization (WHO, 2023) memaparkan data presentase pemberian ASI
eksklusif secara global, yaitu sekitar 44% bayi berusia 0-6 bulan di seluruh dunia yang
mendapatkan ASI eksklusif selama periode 2015-2020. Pemberian ASI yang optimal sangat
penting sehingga dapat menyelamatkan nyawa lebih dari 820.000 anak di bawah usia 5 tahun
setiap tahunnya.

Berdasarkan data dinas kesehatan Provinsi Bengkulu pada tahun 2022, pemberian ASI
eksklusif di provinsi bengkulu mencapai 14.539 (69%). Sedangkan masih terdapat ibu yang
tidak memberikan ASI eksklusif di Provinsi Bengkulu 31% hal ini terjadi karena adanya faktor
masalah ibu dalam menyusui seperti bendungan ASI, ASI tidak lancar, mastitis, serta adanya
faktor lain (Profil dinkes Provinsi 2022). Berdasarkan data dinas Kesehatan Kota Bengkulu
pada tahun 2022, diketahui cakupan ASI eksklusif sebanyak (52,9%) sedangkan pada tahun
2023, cakupan ASI ekslusif meningkat menjadi (61,9%). Namun, cakupan ASI eksklusif yang
paling rendah terdapat di 3 puskesmas yaitu, di Puskesmas Kandang sebanyak 27%, Puskesmas
Beringin Raya sebanyak 27,3% dan Puskesmas Bentungan sebanyak 30%. Hal ini didominasi
karena banyaknya ibu rumah tangga yang bekerja di luar rumah sehingga cakupan pemberian
ASI rendah, ibu bekerja lebih sering menggunakan susu formula untuk memenuhi kebutuhan
ASI pada anak, berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan jumlah ibu yang bekerja diluar
rumah sebanyak 83% yang bekerja sebagai PNS, Petani, dan swasta (Profil dinkes kota
Bengkulu tahun 2023).

Keberhasilan ASI Eksklusif sangat dipengaruhi oleh kelancaran ASI sejak awal
menyusui. Beberapa faktor yang memengaruhi kelancaran produksi ASI meliputi cara
menyusui yang benar, perawatan payudara yang tepat, puting susu yang sempurna, dukungan
yang diberikan oleh suami, jumlah anak yang sudah dilahirkan, serta informasi yang cukup dan
akurat mengenai pemberian ASI Eksklusif (Health et al., 2023). Pemberian ASI eksklusif dapat
meningkatkan status gizi bayi dan balita. Manfaat ASI bagi bayi termasuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan otak, kesehatan, dan kelangsungan hidup karena ASI kaya
akan antibodi dan mengandung nutrisi yang paling lengkap dan sesuai untuk pencernaan bayi

(Health et al., 2023). ASI merupakan cairan yang memenuhi kebutuhan gizi bayi, serta
melindungi terhadap infeksi karena zat kekebalan yang terdapat pada ASI. Keseimbangan zat-
zat gizi yang terkandung dalam ASI berada pada tingkat terbaik dan kandungan ASI memiliki
bentuk paling baik bagi tubuh bayi yang baru lahir. ASI juga sangat kaya akan nutrisi yang
dapat mempercepat pertumbuhan sel- sel otak dan perkembangan sistem saraf pada bayi
(Delvina et al., 2022).

Salah satu penyebab menurunnya pemberian ASI eksklusif adalah kurangnya kesiapan
ibu, baik secara fisik maupun mental, dalam persiapan menyusui sejak awal kehamilan Delvina
etal.,(2022). Kesulitan dalam pemberian ASI eksklusif sering ditemui pada ibu menyusui yang
mengalami puting susu lecet, kurangnya perawatan payudara, dan teknik menyusui yang tidak
tepat. Perawatan payudara selama kehamilan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan
sebagai persiapan untuk menyusui. Tujuan dari perawatan ini adalah untuk menjaga kebersihan
payudara serta meningkatkan produksi ASI, yang pada gilirannya akan mendukung
keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Delvina et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian
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oleh (Health et al., 2023) menunjukkan bahwa dari 60 orang di dapat yaitu sebanyak 53,5%
ibu memiliki pengetahuan baik tentang perawatan payudara dan sebanyak83,3% ibu hamil
yang siap dalam pemberian ASI eksklusif. Penelitian yang dilakukan oleh Zikrina, (2022) juga
menunjukan bahwa ada hubungan perawatan payudara dengan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif di Kota tomohon. Ibu yang tidak melakukan perawatan payudara akan berdampak
pada timbulnya putting susu lecet, ASI tidak lancar, dan bisa menyebabkan bayi tidak mau
menyusui bahkan memperoleh ASI yang tidak optimal.

Berdasarkan penelitian Syahri & Farah, (2022) Teknik menyusui melibatkan perpaduan
antara posisi tubuh bayi, perlekatan, dan hisapan saat menyusui. Posisi menyusui merujuk pada
bagaimana tubuh bayi menyesuaikan diri dengan tubuh ibu, sedangkan perlekatan dan hisapan
berhubungan dengan cara mulut bayi menempel pada areola payudara ibu. Teknik menyusui
yang benar berperan penting dalam mempengaruhi produksi ASI. Jika teknik menyusui kurang
efektif, yang mungkin disebabkan oleh posisi, perlekatan, atau hisapan yang tidak tepat, maka
asupan ASI dapat menjadi kurang optimal. Selain itu, kondisi seperti payudara bengkak dan
puting lecet dapat membuat ibu enggan untuk menyusui, sehingga bayi jarang menyusu.
Akibatnya, rangsangan terhadap produksi ASI menjadi kurang maksimal. Menurut penelitian

Sulymbona et al., (2021) Ibu menyusui sering menghadapi masalah puting lecet, yang terjadi
ketika bayi hanya menyusu pada puting, sehingga bayi menerima ASI dalam jumlah sedikit
karena gusi bayi tidak menekan sinus laktiferus dengan benar. Kondisi ini menyebabkan puting
ibu terasa sakit atau lecet. Dampak dari puting lecet ini tidak hanya dirasakan oleh ibu, tetapi
juga oleh bayi yang tidak mendapatkan ASI secara optimal. Masalah puting lecet ini cukup
umum, dengan sekitar 57% ibu menyusui mengalami kesulitan ini.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di wilayah kerja Puskesmas
Kota Bengkulu melibatkan 6 ibu menyusui. Dari wawancara dengan mereka, ditemukan bahwa
4 ibu (66,6%) tidak melakukan perawatan payudara dengan benar dan menggunakan teknik
menyusui yang kurang baik, dengan alasan produksi ASI yang tidak lancar dan jumlah ASI
yang sedikit, yang menyebabkan bayi mereka sering menangis. Salah satu ibu mengalami
puting susu lecet, sehingga enggan untuk menyusui.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian
cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui di Kota Bengkulu.
Penelitian ini dilakukan dari 2 Juni s/d 7 Juli 2024. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, dimana sampel dipilih sesuai dengan kriteria Inklusi ibu yang memiliki
bayi usia 7-12 bulan, ibu yang sedang menyusui, ibu yang bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi ibu tidak bisa baca tulis, ibu yang mengalami ganguan mental, ibu dengan kelainan
payudara atau memiliki komplikasi yang mempengaruhi proses laktasi, misalnya kanker
payudara, ibu yang tidak bersedia menjadi responden. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar kusioner yang berisikan tentang pertanyaan mengenai pemberian
ASI eksklusif, perawatan payudara, teknik menyusui dan puting susu lecet. Penelitian ini telah
lulus uji etik dengan no etik No.KEPK.BKL/536/06.2024.
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Hasil dan Pembahasan
Gambar 1 Distribusi Frekuensi pengetahuan, perawatan payudara, teknik menyusui, puting
susu lecet, dan pemberian ASI ekslusif (N=100).

Faktor-faktor Frekuensi (N=100) Persentase (100%)

Perawatan Payudara

Tidak 66 66,0
Ya 34 34,0
Teknik Menyusui

Salah 57 57,0
Benar 43 43,0
Putting Susu Lecet

Ya 61 61,0
Tidak 39 39,0
Pemberian ASI ekslusif

Tidak 63 63,0
Ya 37 37,0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 Ibu Menyusui yang
dijadikan sampel, sebagian besar dari Ibu Menyusui tidak melakukan perawatan
payudara sebanyak 66,0%, sebagian besar Ibu Menyusui dengan Teknik menyusui
salah sebanyak 57,0%, sebagian besar dari Ibu Menyusui dengan putting susu lecet
sebanyak 61,0%, sebagian besar Ibu Menyusui sebanyak 63,0% tidak memberikan
ASI ekslusif.

Gambar 2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui
di Kota Bengkulu Tahun 2024.

Faktor-faktor Pemberian ASI Ekslusif P- OR
Value 95%CI

Tidak Ya Total
N % n % N %

Perawatan Payudara

Tidak 48 72,7 18 27,3 66 100

Ya 15 441 19 559 34 100 0010 3,378
Teknik Menyusui

Salah 44 772 13 228 57 100 0,001 4,275
Benar 19 442 24 558 43 100

Putting Susu Lecet

Ya 47 77,0 14 23,0 61 100 0,001 4,826
Tidak 16 41,0 23 590 39 100

Total 63 63,0 37 46,0 100 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 66 Ibu Menyusui tidak melakukan perawatan
payudara sebagian besar Ibu Menyusui sebanyak 72,7% tidak memberikan ASI Ekslusif, hasil
uji statistik Chi-square didapat nilai p-value < o 0,010 yang menunjukan ada hubungan
perawatan payudara dengan pemberian ASI Ekslusif pada ibu menyusui di Kota Bengkulu
tahun 2024 dengan nilai OR sebesar 3,378 yang berarti bahwa ibu menyusui yang tidak
melakukan perawatan payudara lebih berisiko untuk tidak memberikan ASI eksklusif sebesar
3,378 kali lipat jika dibandingkan dengan ibu menyusui yang melakukan perawatan payudara.
Dari 57 Ibu Menyusui dengan Teknik menyusui salah sebagian besar Ibu Menyusui 77,2%
tidak memberikan ASI ekslusif, hasil uji statistik Chi-square didapat nilai p-value > o 0,001
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yang menunjukan ada hubungan teknik menyusui dengan pemberian ASI Ekslusif pada ibu
menyusui di Kota Bengkulu tahun 2024 dengan nilai OR sebesar 4,275 yang berarti bahwa
ibu menyusui yang salah dalam melakukan teknik menyusui lebih berisiko untuk tidak
memberikan ASI eksklusif sebesar 4,275 kali lipat jika dibandingkan dengan ibu menyusui
yang melakukan teknik menyusui dengan benar. Dari 61 Ibu Menyusui dengan putting lecet
sebagian besar Ibu Menyusui 77,0% tidak memberikan ASI ekslusif, hasil uji statistik Chi-
square didapat nilai p-value < o 0,001 yang menunjukan ada hubungan putting lecet dengan
pemberian ASI Ekslusif pada ibu menyusui di Kota Bengkulu tahun 2024 dengan nilai OR
sebesar 4,826 yang berarti bahwa ibu menyusui yang mengalami puting susu lecet lebih
berisiko untuk tidak memberikan ASI eksklusif sebesar 4,826 kali lipat jika dibandingkan
dengan ibu menyusui yang mengalami puting susu lecet.

Gambar 3 Seleksi Kandidat Multivariat Terhadap Pemberian ASI Ekslusif Pada Ibu Menyusui

Variabel Sig. OR Exp (B) (95%) CI

Lower Upper

Perawatan Payudara 0,046 3,378 2,661 1,419 8,038
Teknik menyusui 0,013 4,275 3,277 1,803 10,135
Putting susu lecet 0,004 4,826 3,889 2,014 11,561

Berdasarkan didapatkan hasil analisis multivariat menggunakan uji regresi permodelan
yang pertama terdapat nilai p value > 0,25 permodelan regresi logistik selesai, dan didapatkan
hasil variabel perawatan payudara p value = 0,046 dengan Exp(B) = 2,661, variabel teknik
menyusui p value = 0,013 dengan Exp(B) = 3,277, dan variabel puting susu lecet p value =
0,004. Hal ini menunjukkan bahwa variabel puting susu lecet mempunyai p value terkecil, yang

berarti variabel puting susu lecet paling erat hubungannya dengan pemberian ASI eksklusif
pada ibu menyusui di Kota Bengkulu tahun 2024. Serta nilai Exp(B)/OR terbesar yaitu 43,889
/4,826 yang berarti bahwa variabel puting susu lecet lebih berisiko untuk menyebabkan ibu
tidak memberikan ASI eksklusif dibandingkan variabel perawatan payudara dan teknik
menyusui.

Hubungan Perawatan Payudara dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui
di Kota Bengkulu Tahun 2024

Dari 66 Ibu Menyusui yang tidak melakukan perawatan payudara 72,7% tidak
melakukan pemberian ASI, sebanyak 27,3% memberikan ASI ekslusif. Perawatan payudara
atau sering disebut Breast Care bertujuan untuk memelihara kebersihan payudara,
memperbanyak atau memperlancar pengeluaran ASI. Tujuan perawatan untuk memperlancar
produksi ASI dengan merangsang kelenjar-kelenjar air susu melalui pemijatan, mencegah
bendungan ASI atau pembengkakan payudara, melenturkan dan menguatkan putting (Rustam,
2021). Dari 34 Ibu Menyusui yang melakukan perawatan payudara sebanyak 44,1% tidak
melakukan pemberian ASI dan 55,9% memberikan ASI ekslusif. Hasil penelitian dengan
pengisian kuisioner perawatan payudara didapatkan bahwa 46% Ibu Menyusui melakukan
perawatan payudara 2kali sehari, dan 54% tidak melakukan perawatan payudara 2x sehari, 41%
Ibu Menyusui melakukan perawatan puting susu, dan sebanyak 59% tidak melakukan
perawatan puting susu, sementara 45% ibu memperhatikan kebersihan sehari-hari, 55% ibu
tidak memperhatikan kebersihan sehari-hari, 43% menggunakan brah yang bersih untuk
menyokong payudara, dan 57% tidak, 57% Tidak menggoleskan krim, alkohol atau sabun pada
putting susu, 43% ibu mengoleskan Tidak menggoleskan krim, alkohol atau sabun pada putting
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susu. Hal ini dapat terjadi karena banyak faktor yang menyebabkan ibu memberikan ASI
ekslusif kepada bayi seperti faktor ekonomi akibat susu formula yang mahal membuat ibu
memilih untuk tetap memberikan ASI ekslusif tanpa melakukan perawatan payudara dengan
baik, selain itu dukungan suami dan keluarga, selain itu memang produksi ASI ibu yang banyak
sehingga dapat memberikan ASI ekslusif tanpa kendala, selain itu juga makanan yang
dikonsumsi ibu dan faktor ketenangan jiwa dan fikiran juga dapat berhubungan dengan
kelancaran pengeluaran ASI sehingga dapat memberikan ASI secara ekslusif. Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian Maria Beatrix Tyfani (2021) yang menyatakan bahwa pelaksanaan
perawatan payudara akan memperlancar serta dapat meningkatkan produksi ASI ibu nifas.
Semakin ibu melakukan perawatan payudara dengan baik maka ASI pun akan lancar.
Pelaksanaan perawatan payudara sebaiknya dimulai sedini mungkin yaitu setelah bayi

dilahirkan dan dilakukan dua kali sehari. Perawatan payudara dilakukan meliputi pengurutan
payudara, pengosongan payudara, pengompresan payudara dan perawatan puting susu. Selain
itu, penelitian Nita Haeraty (2022) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
perawatan payudara dengan produksi ASI. Jadi perawatan payudara sangat bermanfaat untuk
membantu produksi ASI. Perawatan payudara sebaiknya dilakukan setelah bayi lahir agar dapat
merangsang kelenjar-kelenjar payudara untuk menghasilkan ASI.

Hubungan Teknik Menyusui dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui di
Kota Bengkulu Tahun 2024

Dari 57 Ibu Menyusui dengan teknik menyusui salah sebanyak 77,2% tidak
memberikan ASI ekslusif dan 22,8% memberikan ASI Ekslusif. Teknik menyusui yang tidak
dikuasai oleh ibu maka akan berdampak pada ibu dan bayi itu sendiri. Dampak pada ibu
berupapa mastitis, payudara bergumpal, putting sakit, sedangkan pada bayi dapat dipastikan,
bayi tidak mau menyusu yang berakibat bayi tidak akan mendapat ASI (Sulistyowati, 2021).
Sehingga ibu menyusui perlu di fasilitasi untuk keberhasilan menyusui salah satu diantaranya
adalah dengan promosi tentang teknik menyusui yang benar (Irmawanti, 2019). Teknik
menyusui merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi ASI dimana bila teknik
menyusui tidak benar dapat menyebabkan puting lecet dan menjadikan ibu enggan menyusui
dan bayi jarang menyusu karena bayi enggan manyusu akan berakibat kurang baik, karena
isapan bayi sangat berpengaruh pada rangsangan produksi ASI selanjutnya, namun sering kali
ibu nifas kurang mendapatkan informasi tentang manfaat ASI dan tentang teknik menyusui
yang benar (Roesli, 2022).

Dari 43 Ibu Menyusui dengan teknik menyusui benar sebanyak 44,2% tidak
memberikan ASI ekslusif dan 55,8% memberikan ASI Ekslusif. Hasil pengisian kuisioner
didapatkan bahwa persentase dengan jawaban salah terbanyak pada pertanyaan Telinga dan
lengan bayi terletak pada satu garis lurus serta kepala tidak mengadah 53%, sebaiknya ibu
memberikan ASI untuk pertama kali pada bayi yaitu segera setelah lahir 53%, Ada tindakan
yang dilakukan untuk mengatasi nyeri, antara lain : kompres air hangat, menggunakan pompa
ASI, mengolesi Asi disekitar puting susu, dll. 51% , dan Berapa lama ibu harusnya memberikan
hanya ASI pada bayi tanpa makanan dan minuman tambahan, Sampai 6 bulan 54%. Menurut
Gross dan Berg, (2004 dalam Kurniawati 2021) teknik menyusui yang baik mempengaruhi
kelancaran ASI ibu menunjukkan kesesuaian dengan teori, bahwa melakukan tehnik menyusui
yang benar merangsang hormon prolaktin yang dikeluarkan oleh hipofise anterior dan hormon
oksitosin yang dikeluarkan oleh hipofise posterior, sehingga ASI keluar yang terjadi karena sel
otot halus di sekitar kelenjar payudara mengerut. Hasil penelitian juga didapatkan dari 43 Ibu
Menyusui dengan teknik menyusui benar sebanyak 44,2% tidak memberikan ASI Ekslusif hal
ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti ibu bekerja, suami tidak membantu dalam
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pengasuhan bayi sehingga menyebabkan stress postpartum pada ibu yang mempengarui
produksi ASI, nutrisi ibu kurang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanda (2022) mengatakan
bahwa ada hubungan antara teknik menyusui terhadap pemberian ASI ekslusif di Puskesmas
Pal Lima dengan p value (0,002). Sejalan dengan penelitian Kurniawati & Srianingsih (2021)
berdasarkan hasil uji chie square didapatkan P Value yaitu 0.008(pTeknik menyusui yang baik
dan benar akan membantu melancarkan proses menyusui itu sendiri dan pemberian ASI yang
didukung dengan teknik yang benar.

Hubungan Puting Susu Lecet dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui di
Kota Bengkulu Tahun 2024

Dari 61 Ibu Menyusui dengan puting susu lecet sebanyak 77,0% tidak memberikan
ASI ekslusif dan 23,0% memberikan ASI Ekslusif. lecet puting susu dapat disebabkan oleh
perawatan payudara yang salah misalnya membasuh payudara terutama puting susu dengan
menggunakan sabun, thrush (candidates), dan dermatitis. Selain itu disebabkan karena posisi
menyusui yang salah sehingga sehingga puting susu berada dibawah langit-langit dan lidah
bayi akan menekan ASI keluar dari tempat penampungan ASI yang terletak dibawah areola.
Apabila bayi hanya menghisap pada puting saja, maka akan mengakibatkan puting lecet.
Kejadian lecet pada puting susu tidak hanya disebabkan karena tehnik menyusui yang salah,
karena perawatan payudara dan daya isap bayi turut serta menyebabkan kejadian lecet pada
puting susu yang berdampak ibu tidak memberikan ASI ekslusif karena kebutuhan ASI Bayi
tidak tercukupi, Namun terdapat 23,0% Ibu Menyusui tetap memberikan ASI Ekslusif dengan
kondisi puting yang lecet hal ini dapat di pengaruhi beberapa faktor seperti keinginan ibu
untuk memberikan ASI ekslusif pada anaknya, kondisi ekonomi keluarga yang kurang,
dukungan keluarga, pekerjaan ibu, dan pengetahuan ibu tentang manfaat ASI ekslusif dalam
tumbuh kembang anak (Rustam, 2021).

Dari 39 Ibu Menyusui dengan puting susu tidak lecet sebanyak 41,0% tidak
memberikan ASI ekslusif dan 39,0% memberikan ASI Ekslusif. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Kristiyansari (2021) bahwa sebagian besar areola mamme harus
sedapat mungkin masuk ke mulut bayi, sehingga puting susu berada dibawah langit-langit
dan lidah bayi akan menekan ASI keluar dari tempat penampungan ASI yang terletak dibawah

areola. Apabila bayi hanya menghisap pada puting saja, maka akan mengakibatkan lecet
puting susu. Teknik menyusui yang tidak benar dapat mengakibatkan puting susu menjadi
lecet, ASI tidak keluar optimal sehingga mempengaruhi produksi ASI selanjutnya atau bayi
enggan menyusu. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pelaksanaan teknik
menyusui yang baik adalah dengan pemberian pendidikan/ penyuluhan kesehatan yang
dilakukan oleh peneliti dan petugas kesehatan terutama tentang teknik menyusui yang benar
dan masalah yang terjadi jika teknik menyusui ibu nifas kurang (Yulianto, Safitri, Septiasari,
& Sari, 2022).

Sedangkan Ibu Menyusui yang tidak mengalami lecet puting susu, hal ini mungkin
disebabkan karena Ibu Menyusui pernah melihat pengalaman dari teman atau saudaranya atau
bahkan dari petugas kesehatan yang memberikan informasi dalam bentuk penyuluhan.
Terjadinya lecet puting susu pada Ibu Menyusui dilatarbelakangi oleh pengalaman dan
informasi yang pernah didapatkannya. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi
seseorang, dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik juga dan juga hal-hal yang
buruk tergantung pada pada sifat kelompoknya. Maka dari itu Ibu Menyusui harus memiliki
kemampuan untuk mengolah informasi yang diberikan oleh petugas kesehatan melalui
penyuluhan-penyuluhan masalah menyusui.
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Hasil penelitian sesuai dengan penelitian Kristiyansari, (2019) terdapat hubungan
lecet puting susu dengan pemberian ASI ekslusif pada ibu menyusui. Sejalan dengan
penelitian Kiswati (2020) hubungan antara lecet puting susu pada ibu nifas dengan pemberian
ASI ekslusif di Pustu Desa Tamansari Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember.

Puting Susu Lecet merupakan Faktor Dominan Pemberian ASI Ekslusif Eksklusif
Pada Ibu Menyusui di Kota Bengkulu Tahun 2024

Diketahui puting susu lecet Serta nilai Exp(B)/OR terbesar yaitu 43,889 /4,826 yang
berarti bahwa variabel puting susu lecet lebih berisiko untuk menyebabkan ibu tidak
memberikan ASI eksklusif dibandingkan variabel perawatan payudara dan teknik menyusui.
Lecet pada puting susu merupakan dampak akhir dari Teknik menyusui yang salah dan tidak
melakukan perawatan payudara. Puting merupakan salah satu daerah yang paling sensitif
pada tubuh manusia, pengelupasan atau pelepuhan pada puting dapat dengan cepat terbelah
begitu bayi mengisapnya, dan ini sangat menyakitkan (Ayudiah pitaloka, 2020). Puting susu
terasa nyeri bila tidak ditangani dengan benar akan menjadi lecet. Umumnya menyusui akan
menyakitkan dan kadang-kadang mengeluarkan darah (Weni Kristiyanasari, 2019). Selain
itu dapat pula terjadi retak dan pembentukan celah-celah. Puting susu lecet dapat terjadi saat
minggu pertama bayi setelah lahir, hal ini biasanya disebabkan karena kesalahan dalam
teknik menyusui, dapat juga karena saat ibu menghentikan menyusui bayinya kurang hati-
hati (Maryunanni, 2018).

Puting susu lecet dapat disebabkan oleh posisi menyusui yang salah, tapi dapat pula
disebabkan oleh thrush (candidates) atau dermatitis. Jadi banyaknya Ibu Menyusui yang
mengalami puting susu lecet, disebabkan karena kesalahan dalam teknik menyusui
(Yulianto, Safitri, Septiasari, & Sari, 2022). Hasil wawancara dengan Ibu Menyusui rasa
nyeri atau lecet pada puting tidak terlalu berat, ibu biasanya terus menyusui dengan memulai
pada daerah yang tidak nyeri terlebih dahulu untuk mengurangi rasa sakit).

Kesimpulan

Sebagian besar dari Ibu Menyusui tidak melakukan perawatan payudara, sebagian besar Ibu
Menyusui dengan Teknik menyusui salah, sebagian besar dari Ibu Menyusui dengan putting
susu lecet, sebagian besar Ibu Menyusui tidak memberikan ASI ekslusif.

Saran

Hasil penelitian ini memberikan Gambaran bahwa kondisi putting lecet merupakan dampat dari
perawatan payudara yang salah dan Teknik menyusui yang salah sehingga pengetahuan tentang
Teknik menyusui dan perawatan payudara merupakan hal yang wajib di pahami oleh ibu dalam
pemberian ASI ekslusif.
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